STUDI PEMODELAN IRI (INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX) 






1.1 Latar Belakang 
Sumatera Barat terdiri dari 12 kabupaten yang terletak di pesisir barat 
bagian tengah pulau Sumatera yang terdiri dari dataran rendah di pantai barat dan 
dataran tinggi vulkanik yang dibentuk oleh Bukit Barisan. Jaringan jalan dan 
jembatan merupakan urat nadi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, 
budaya, dan stabilitas nasional, serta upaya pemerataan dan penyebaran 
pembangunan. Selain itu, jalan juga berperan penting dalam membentuk dan 
memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan 
nasional. Perbaikan infrastruktur jalan akan dibutuhkan untuk melayani tuntutan 
akibat pergerakan pertumbuhan ekonomi masyarakat khususnya diwilayah 
Provinsi Sumatera Barat, dimana telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang 
cukup pesat berdasarkan hasil survey Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang 











Gambar 1.1 Pertumbuhan PDRB Provinsi Sumbar Tahun 2011 - 2014 (%) 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat (2015) 
 
Secara keseluruhan, keadaan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat terus 
menurun dari tahun ketahunnya, hal ini ditunjukan oleh grafik pada Gambar 1.1 
diatas yang menunjukkan angka Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 
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(PDRB) Provinsi Sumatera Barat yang selalu menurun setiap tahunnya dari tahun 
2011 pertumbuhan ekonomi mencapai 6,34 persen, 2012 menurun 6,31 persen, 
dan semakin turun di tahun 2014 menjadi 5,85 persen. Dengan demikian 
pertumbuhan ekonomi yang cukup rendah ini perlu ditingkatkan dengan didukung 
oleh infrastruktur yang memadai. 
Dana yang dialokasikan biasanya tidak mencukupi untuk memenuhi 
seluruh kebutuhan penanganan jalan yang diperlukan dan harus didistribusikan 
secara proporsional. Ruas jalan nasional di Provinsi Sumatera Barat mencapai 
1212,89 Km berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 
631/KPTS/M/2009, yang terbagi atas jaringan jalan Lintas Tengah Sumatera 
sepanjang 399,489 km dan Lintas Barat Sumatera sepanjang 552,522 km di Lintas 
Barat Sumatera. Berdasarkan data dari Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional II 
tahun 2014 ini untuk semester 1 kondisi mantap sebesar 95,78 persen dan tidak 
mantap 4,22 persen dari total panjang jalan nasional di Provinsi Sumatera Barat. 
Data ini belum mencapai target yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal 
Bina Marga, dimana untuk Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2014 ini 
kemantapan jalan nasional ditargetkan sebesar 100 persen. 
Capaian target kemantapan Jalan Nasional Provinsi Sumatera Barat dari 










Gambar 1.2 Kondisi Kemantapan Jalan di Provinsi Sumatera Barat Tahun 
2011-2014 
Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional II (2011-2014) 
 3 
 
Berdasarkan Gambar 1.2 diatas bisa dilihat pada tahun 2011 terjadi deviasi 
yang cukup besar antara target dan realisasi yakni sebesar 9.52 persen . Mencapai 
tahun 2012 deviasi sedikit turun menjadi 7,67 persen. Tahun 2013 deviasi menjadi 
4,68 persen dan semakin turun pada tahun 2014 yakni 4,22 persen.  
Tuntutan adanya penyediaan jalan yang memadai seperti disebutkan diatas 
merupakan hal yang sangat penting, untuk itu perlu dilakukan penanganan yang 
tepat seperti misalnya melalui : pembangunan jalan dan jembatan, penambahan 
kapasitas jalan, pemeliharaan jalan dan perbaikan manajemen lalu lintas dengan 
pembangunan fly over maupun underpass. Hal ini mengingat prasarana jalan dan 
jembatan memiliki peran strategis untuk kemajuan masyarakat. Untuk dapat 
melakukan penanganan yang tepat tersebut, maka sebelumnya harus diketahui 
kondisi dari jalan tersebut misalnya jalan berlubang dilakukan tambalan, jalan 
yang kapasitasnya sudah tidak memadai akan dilakukan pelebaran, jalan tanah 
dilakukan pembangunan jalan baru, sedangkan jalan yang retak bisa dilakukan 
pemeliharaan rutin ataupun berkala. Semakin besar kerusakan yang dialami suatu 
jalan maka semakin besar biaya yang dibutuhkan, untuk itu perlu dilakukan 
pemeliharaan rutin secara teratur agar kerusakan kecil dapat cepat tertangani 
sehingga tidak berkembang menjadi kerusakan yang besar dan menghemat biaya 
penanganan jalan.  
Kerusakan jalan dapat diukur dengan nilai IRI (International Roughness 
Index) yaitu nilai kekasaran permukaan jalan dengan rentang nilai 4-12, dimana 
semakin besar nilainya maka semakin besar kerusakan jalan tersebut dan juga 
akan semakin besar biaya penanganan yang dibutuhkan. Nilai IRI  sangat penting 
untuk kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan serta menjadi pedoman dalam 
pemilihan jenis penanganan jalan. Nilai IRI di tiap ruas jalan akan berbeda – beda 
walaupun umur jalan sama, untuk itu perlu dikaji variabel apa saja yang paling 
mempengaruhi nilai IRI tersebut  sehingga dalam pengambilan keputusan pada 







1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Membuat model berdasarkan hubungan IRI (International Roughness 
Index) dengan yang mempengaruhinya. 
2. Mengevaluasi beberapa variabel yang mempengaruhi nilai IRI 
(International Roughness Index) berdasarkan pemodelan yang didapatkan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Demi tercapainya tujuan penelitian ini diperlukan suatu batasan dalam 
penulisan. Adapun ruang lingkup penulisan yang dijadikan sebagai batasan dalam 
penulisan adalah : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Provinsi Sumatera 
Barat dari tahun 2011 – 2014, dengan rincian data : nilai IRI (International 
Roughness Index), SDI (Surface Distress Index ), Lalu Lintas Harian Rata 
– Rata (LHR), jumlah kendaraan berat, lebar jalan dan data curah hujan. 
2. Data ruas jalan yang diteliti adalah 90 ruas jalan nasional di Provinsi 
Sumatera Barat sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum 
No. 631 / KPTS / M / 2009 tanggal 31 Desember 2009. 
3. Data IRI, SDI, LHR, Lebar Jalan, dan jumlah kendaraan berat diambil dari 
hasil survey kekasaran permukaan jalan dengan alat ukur NAASRA 
(National Association of Australian State Road Authorities) yang 
dilakukan oleh Satker Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional 
(P2JN) Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan program IRMS.  
4. Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah 
hujan per kabupaten yang diambil dari data Badan Pusat Statistik (BPS) di 
Provinsi Sumatera Barat. 
5. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari 
berbagai sumber tanpa melakukan survey di lapangan. 
6. Penelitian ini tidak menyertakan kondisi dan fungsi dari drainase jalan dan 
variabel dari efek force majeur atau kejadian luar biasa seperti bencana 
alam, hari libur dan lainnya. 
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7. Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya penanganan jalan dan tidak 
mengkaji kerusakan struktural jalan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian mengenai Studi Pemodelan IRI (International 
Roughness Index) Pada Ruas Jalan Nasional Provinsi Sumatera Barat ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Eksekutif di level manajemen perkerasan pemeliharaan jalan nasional, 
sebagai acuan untuk membantu dalam menentukan arah kebijakan dan 
strategi pemeliharaan perkerasan jalan. 
2. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional II, sebagai acuan untuk 
penanganan ruas jalan nasional di Provinsi Sumatera Barat, dengan 
penelitian ini diharapkan strategi penanganan terhadap kerusakan jalan 
bisa lebih optimal dan tepat sasaran sehingga jalan yang ada bisa 
tertangani dengan baik sekaligus bisa menghemat biaya. 
3. Pihak pelaksana, menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
pemeliharaan perkerasan jalan nasional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
